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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menanamkan kesadaran akan
pentingnya pelestarian lingkungan hidup, dimulai dari lingkungan sekolah. Inisiatif ini berfokus pada
memberikan bekal keterampilan kepada guru dan siswa untuk melakukan manajemen pemilahan
sampah secara mandiri. Dengan meningkatnya volume sampah di sekolah-sekolah, diperlukan
partisipasi yang lebih aktif dari guru dan siswa dalam pengelolaan sampah. Salah satu bentuk
partisipasi paling sederhana adalah dengan memilah sampah organik dan anorganik. Namun, saat ini
masih sedikit guru dan siswa yang mau terlibat dalam upaya tersebut. Oleh karena itu, kegiatan ini
diadakan untuk mengedukasi siswa dan guru SMA Sains Alumnika Palembang dalam teknik
pemilahan sampah organik dan anorganik di tempat pembuangan sampah, dengan jumlah peserta
sebanyak 30 orang siswa dan 10 orang guru SMA tersebut, dengan tujuan membentuk pola pikir yang
lebih baik tentang pengelolaan sampah. Adapun manfaat yang diperoleh adalah siswa dan guru
dapat memperoleh pengetahuan mengenai pemilahan sampah organik dan anorganik. Hasil dari
kegiatan ini, siswa dan guru telah memperoleh edukasi dan dapat menerapkan pemilahan sampah
dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun rumah tangga. Tindak lanjut dari kegiatan ini
adalah perlu dilakukan pelatihan lanjutan yang lebih intensif mengenai teknik pengolahan sampah
organik dan anorganik sehingga peserta dapat menerapkan ilmu yang diperoleh dalam kehidupan
sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah.

Kata Kunci: Pemilahan sampah, organik, anorganik, sosialisasi

PENDAHULUAN

Berdasarkan definisi yang tercantum dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, sampah diartikan
sebagai sisa dari aktivitas sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang
berbentuk padat (Jerico dkk., 2022). Setiap hari, semua orang menghasilkan
sampah, yang menyebabkan penumpukan di berbagai tempat. Jika sampah tidak
dikelola dengan baik, hal ini dapat menyebabkan kerusakan lingkungan (Yunita
dkk. 2023). Namun, kenyataannya masih banyak masyarakat yang meremehkan
masalah ini, hanya bergantung pada petugas kebersihan tanpa berupaya untuk
terlibat dalam pengelolaannya sendiri (Widiyanti dkk., 2022).

Masalah sampah di Indonesia telah mencapai tingkat endemik, menjadi
tantangan signifikan bagi masyarakat dan lingkungan (Raharjo, 2018). Manajemen
pengelolaan sampah yang berkelanjutan sangat bergantung pada penyediaan
infrastruktur yang memadai. Perubahan perilaku konsumen, terutama dalam
mengurangi konsumsi produk sekali pakai, serta peningkatan kesadaran
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masyarakat akan pentingnya pengelolaan sampah secara mandiri, merupakan
langkah krusial dalam mengatasi permasalahan ini. Kompleksitas masalah sampah
semakin meningkat akibat keterbatasan lahan, ketidaksesuaian tata ruang, alih
fungsi lahan, dan pertumbuhan penduduk yang pesat. Faktor-faktor tersebut
secara sinergis mendorong peningkatan volume sampah dan degradasi lingkungan
(Ulum & Ngindana, 2017).

Sampah dapat diklasifikasikan menjadi sampah organik, yang mudah
terurai secara alami oleh mikroorganisme, dan sampah anorganik, yang sulit
terdegradasi dan dapat mencemari lingkungan dalam jangka waktu yang lama.
Meskipun sampah organik umumnya dianggap lebih ramah lingkungan,
pengelolaan limbah yang tidak tepat dapat tetap menimbulkan masalah
lingkungan (Taufiq, 2015).

Peningkatan signifikan volume sampah di lingkungan sekolah
mengharuskan adanya peningkatan partisipasi aktif dari seluruh komponen
sekolah, termasuk guru dan siswa, dalam upaya pengelolaan sampah (Supriyadi &
Hidayat, 2020). Salah satu langkah awal yang efektif adalah penerapan pemilahan
sampah dari sumber, memisahkan antara sampah organik dan anorganik
(Andraiko & Hasdian, 2023). Meskipun demikian, rendahnya tingkat partisipasi
guru dan siswa dalam kegiatan pengelolaan sampah menjadi kendala utama dalam
upaya mewujudkan sekolah yang berkelanjutan. Untuk mengatasi permasalahan
ini, diperlukan pendekatan yang komprehensif dan sinergi yang kuat antara
seluruh pemangku kepentingan, termasuk masyarakat dan pemerintah. Hal ini
sangat penting mengingat peningkatan volume sampah yang signifikan dan
keterbatasan kapasitas tempat pembuangan akhir (TPA). Pemilahan sampah
adalah tindakan yang sangat mudah dilakukan dan merupakan upaya efektif untuk
mengurangi jumlah sampah di masyarakat. Proses pemilahan sampah ini memiliki
dampak yang cukup signifikan, sebab dengan memisahkan sampah mudah terurai
dan sulit terurai proses daur ulang menjadi lebih mudah dan dapat menghasilkan
sesuatu yang bermanfaat (Shudarma dkk., 2023).

Perilaku membuang sampah sembarangan telah menjadi kebiasaan yang
mengakar dalam masyarakat. Rendahnya kesadaran akan pentingnya pengelolaan
sampah yang baik telah mengakibatkan munculnya berbagai permasalahan
lingkungan, seperti pencemaran udara akibat bau busuk dan degradasi kualitas
lingkungan hidup. Kurangnya fasilitas pemilahan sampah di tingkat rumah tangga
serta keterbatasan kapasitas Tempat Penampungan Sementara (TPS) semakin
memperparah situasi ini (Suudiyah, 2019). Sehingga edukasi pengelolaan sampah
organik dan anorganik dengan baik dan benar sangat penting untuk diberikan,
mengingat sampah membutuhkan waktu untuk dapat terurai (Nindya, dkk., 2022).

Implementasi pengelolaan sampah yang berkelanjutan dapat dimulai dari
tingkat rumah tangga melalui pemilahan sampah mandiri. Namun, upaya
meningkatkan kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam mengelola sampah
bukanlah hal yang mudah dan memerlukan pendekatan yang komprehensif. Sesuai
dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008, pengelolaan sampah
harus dilakukan secara terpadu, dimulai dari upaya pencegahan dan pengurangan
sampah di sumber. Pemilahan sampah di rumah tangga merupakan salah satu
praktik terbaik dalam rangka mencapai tujuan tersebut. Kualitas pemilahan
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sampah pada tahap awal akan sangat mempengaruhi efisiensi dan efektivitas
proses pengelolaan sampah selanjutnya (Maulina, 2012). Selain penyediaan
informasi, pemberian pelatihan praktis kepada masyarakat sangat krusial untuk
membekali masyarakat dengan keterampilan yang diperlukan dalam melakukan
pemilahan sampah. Pemilahan sampah yang efektif tidak hanya memperpanjang
umur pakai Tempat Pembuangan Sementara (TPS) dan Tempat Pembuangan Akhir
(TPA), tetapi juga memiliki potensi ekonomi yang signifikan. Untuk mencapai
tujuan tersebut, program sosialisasi yang intensif mengenai teknik pemilahan
sampah organik dan anorganik perlu dilakukan, khususnya di kalangan siswa SMA
Sains Alumnika Palembang.

Data menunjukkan bahwa sekitar 60% dari total limbah domestik terdiri
atas limbah organik yang masih memiliki potensi untuk didaur ulang. Institusi
pendidikan, seperti sekolah, menyumbang jumlah limbah yang signifikan setelah
sektor industri dan perdagangan. Untuk mengatasi permasalahan ini, penerapan
gaya hidup tanpa limbah (zero waste) menjadi solusi yang relevan (Cahyanti dkk.,
2024). Di lingkungan sekolah seringkali ditemui siswa yang membuang sampah
tidak pada tempatnya, sehingga mengakibatkan banyak sampah berserakan, baik
di dalam maupun di luar sekolah dengan berbagai jenis sampah (Pertiwi dkk.,
2020). Lingkungan sekolah dan keluarga merupakan lingkungan mikrokosmos
yang paling berpengaruh dalam pembentukan karakter individu. Melalui proses
sosialisasi di kedua lingkungan tersebut, individu belajar untuk berinteraksi
dengan orang lain, memahami norma sosial, dan mengembangkan kesadaran akan
tanggung jawab sosial, sehingga dapat meningkatkan kesadaran untuk
bermasyarakat dengan baik (Khasanah dkk., 2020).

SMA Sains Alumnika Palembang merupakan sekolah di kota Palembang
yang lokasinya berjarak 10 km dari Politeknik Negeri Sriwijaya. Hal ini menjadi
salah satu pertimbangan untuk melakukan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat, karena kemudahan jangkauan, kemanfaatan, dan kesesuain dengan
bidang unggulan. Salah satu program Kementerian pendidikan tentang merdeka
belajar untuk meningkatkan kreativitas dan pengetahuan siswa dan guru. Untuk
itu kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini ingin mendorong siswa dan
guru untuk peduli dalam pengelolaan dan pemilahan sampah, yang saat ini
merupakan salah satu program utama pemerintah, yang dituangkan dalam banyak
instruksi dan peraturan sebagai dasar hukum.

Adapun yang menjadi permasalahan dilakukannya kegiatan PkM ini ialah
masih rendahnya kesadaran guru dan siswa mengenai pentingnya pengelolaan
sampah yang baik. Akibatnya, lingkungan sekolah seringkali tercemar oleh sampah,
menimbulkan bau tidak sedap dan kondisi yang tidak higienis. Kurangnya fasilitas
pemilahan sampah di lingkungan sekolah dan keterbatasan kapasitas Tempat
Penampungan Sementara (TPS) semakin memperparah permasalahan ini. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan
kemampuan guru serta siswa dalam melakukan pemilahan sampah dari sumber.
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METODE KEGIATAN
Sasaran utama kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah guru dan siswa SMA
Sains Alumnika Palembang. Kegiatan ini dirancang dengan pendekatan yang
terstruktur, melibatkan beberapa metode pembelajaran yang saling melengkapi.
Adapun flow chat kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) mengenai
sosialisasi pemilahan sampah ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Start
\4
Studi Literatur Taha.p
Persiapa
n
\ 4
Tinjauan
Lapangan
\4
Sosialisasi 1. Ceramah & Tanya Jawab
2. Pre-test menggunakan
quizizz
Focus Group
Discussion (FGD)
Tahap
\ 4 Pengumpulan
Workshop Data

\ 4

Pengolahan Data

\ 4

Kesimpulan & Saran

A\ 4

Selesai

Gambar 1. Flowchart metodologi kegiatan PkM
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Uraian dari proses pengumpulan data pada kegiatan PkM yang dilakukan adalah
sebagai berikut :
1. Ceramah dan Tanya Jawab

Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan materi terkait
pentingnya pelestarian lingkungan dan pengelolaan sampah yang berkelanjutan.
Materi yang disampaikan mencakup tujuan, manfaat, serta isu-isu terkini yang
berkaitan dengan pengelolaan sampah. Sesi tanya jawab yang interaktif
memberikan kesempatan kepada peserta untuk menggali informasi lebih lanjut
dan menyampaikan pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan.

2. Diskusi Kelompok Terfokus (Focus Group Discussion/FGD)

Metode FGD dirancang untuk melibatkan peserta secara aktif dalam
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan sampah di
lingkungan sekolah. Melalui proses brainstorming dan diskusi kelompok, peserta
diajak untuk berbagi ide dan pengalaman, serta merumuskan solusi yang inovatif.

3. Workshop Praktik Pemilahan Sampah Mandiri

Sebagai tahap akhir dari kegiatan pelatihan, workshop praktik
diselenggarakan untuk memberikan pengalaman langsung kepada peserta dalam
melakukan pemilahan sampah. Dengan bimbingan instruktur, peserta dibagi
menjadi kelompok-kelompok kecil untuk mempraktikkan secara mandiri proses
pemilahan sampah organik dan anorganik. Metode ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan peserta dalam mengimplementasikan pengetahuan
yang telah diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterlibatan masyarakat dalam pemilahan sampah pada sumbernya akan
berdampak sangat besar dalam upaya minimasi sampah. Dengan rerata komposisi
sampah yang ditimbulkan, sampah organik merupakan sampah dengan komposisi
terbesar. Jika di lingkungan kecil yang dimulai dari lingkungan sekolah setidaknya
dapat memilah jenis sampah organik dan anorganik, maka upaya pengelolaan
sampah selanjutnya dapat dilakukan dengan lebih mudah dan efektif.

Sampah organik

Dalam kegiatan ini partisipasi warga sekolah diharapkan dimulai dari
keterlibatan guru dan siswa. Karena upaya pemilahan sampah sebenarnya tidak
memiliki kesulitan yang tinggi, tetapi menuntut kemauan dan konsistensi
melakukan pemilahan setiap hari. Responden pada program pengabdian
masyarakat ini terdiri dari siswa SMA dengan rentang usia 14 hingga 17 tahun
sebanyak 30 orang. Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan memberikan pre-test,
pemberian materi, kemudian ditutup dengan permainan yang atraktif.
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Gambar 2. Siswa mengisi kuesioner melalui aplikasi Quiziz.

Pre-test yang dilakukan mencakup 10 pertanyaan yang mengeksplorasi
pemahaman peserta mengenai klasifikasi sampah organik dan anorganik, dampak
lingkungan akibat pembuangan sampah sembarangan, serta potensi pemanfaatan
sampah melalui daur ulang dan komposting. Adapun hasil dari pre-test dapat
dilihat pada Gambar 3.

Pengetahuan Sampah Organik dan Anorganik

B Jawaban Benar
® Lawaban Salah
0
soal soal soal 03! soal soal soal soal soal soal
0l a2 nad nod noS noé no7 noE o9 no 1o

Kuesioner

Jumiah Siswa
w & @ g
5 & & 8

Gambar 3. Grafik Aspek Penilaian Sebelum Paparan Sosialisasi Pemilahan
Sampah Organik dan Anorganik.

Hasil pra-uji coba (Gambar 3) mengindikasikan bahwa mayoritas siswa
belum mampu mengidentifikasi dengan tepat jenis-jenis sampah organik dan
anorganik. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan pemahaman konseptual
mengenai pengelolaan sampah. Di sisi lain, hasil uji coba juga menunjukkan bahwa
siswa telah memiliki kesadaran akan dampak lingkungan akibat pengelolaan
sampah yang tidak tepat.

Melalui permainan yang dirancang khusus, sosialisasi pemilahan sampah
diharapkan dapat menciptakan suasana yang menyenangkan dan interaktif,
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sehingga peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga keterampilan
yang diperlukan dalam melakukan pemilahan sampah. Pada awalnya para siswa
diajak untuk menganalisa berbagai jenis sampah yang dihasilkan di rumahnya
masing-masing dan menuliskannya pada selembar kertas. Tiap kelompok siswa
menganalisa sampah dari jenis sumber berbeda seperti dari dapur, kamar mandi,
halaman dan ruang kamar tidur.

Gambar 4. Siswa memasukkan kertas pada kotak sampah yang sudah disediakan sesuai jenis
sampahnya.

Setelah setiap kelompok menuliskan jenis-jenis yang dihasilkan dari setiap
ruangan, masing-masing siswa memasukkan kertas di kotak sampah yang sudah
disediakan sesuai dengan jenis sampahnya, sehingga mereka bisa
memvisualisasikan banyaknya jenis sampah yang mereka hasilkan di rumah. Dari
Gambar 4. menunjukkan siswa mengelompokkan sampah berdasarkan jenis
sampahnya yaitu organik dan anorganik sesuai dengan pengetahuan mereka.
Setelah itu para siswa diberikan penjelasan mengenai pembagian kelompok
sampah organik dan anorganik.

Selanjutnya para siswa diajak menganalisis alur pengelolaan sampah dari
tempat sampah mereka di rumah tangga hingga sampai ke pembuangan akhir.
Mereka kemudian mengkaji lebih dalam mengenai alur pengelolaan sampah jika
diterapkan sistem pemilahan, serta menganalisis dampaknya terhadap kebutuhan

armada angkut Dinas Kebersihan dan Pertamanan.
= .

Gambar 5. Siswa menyampaikan pendapatnya mengenai permasalahan sampabh jika tidak
dilakukan upaya pengurangan sampah dari sumbernya.
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Dari hasil permainan menunjukkan bahwa para siswa sudah memiliki
pemahaman yang lebih baik mengenai sampah organik dan anorganik serta
pemahaman mengenai akibat permasalahan sampah jika tidak dilakukan upaya
pengurangan sampah dari sumbernya.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dalam bentuk sosialisasi
pemilahan dan pengelolaan sampah yang dilakukan telah sesuai dengan tujuan
kegiatan tersebut yaitu meningkatkan kesadaran dan pemahaman peserta, baik
siswa maupun guru, terkait dampak negatif sampah terhadap lingkungan. Melalui
pendekatan pembelajaran yang inovatif, yang menggabungkan evaluasi awal,
penyampaian materi, dan kegiatan workshop yang interaktif, peserta telah mampu
membedakan jenis-jenis sampah organik dan anorganik serta memahami
pentingnya pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Sebagai tindak lanjut,
disarankan untuk menyelenggarakan pelatihan lanjutan yang lebih intensif guna
membekali peserta dengan keterampilan dalam mengolah sampah secara mandiri.
Sebagai tindak lanjut, perlu diadakan pelatihan lanjutan yang lebih intensif
mengenai teknik pengolahan sampah organik dan anorganik. Dengan demikian,
peserta dapat menerapkan ilmu yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari, baik di
lingkungan sekolah maupun di rumah, sehingga dapat berkontribusi dalam upaya
pelestarian lingkungan.
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